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1. Pendahuluan 
 
Desa Kartika Jaya yang terletak di Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal, merupakan wilayah pesisir 

dengan potensi sumber daya perikanan tambak yang cukup besar, khususnya pada komoditas tiram. Desa 
ini memiliki kelompok nelayan tambak yang mengelola lahan seluas 194 hektar untuk budidaya ikan 
bandeng dan udang. Namun, tiram yang hidup secara alami di perairan sekitar belum dikelola dengan sistem 
budidaya yang terencana, sehingga produktivitasnya rendah dan umur hidup tiram di tambak relatif singkat 
(Desa Kartika Jaya, n.d.). Sistem budidaya tiram di wilayah ini masih bersifat tradisional dan tidak terstruktur, 
menyebabkan hasil panen dijual dalam bentuk mentah dengan harga yang jauh lebih rendah dibandingkan 
produk olahan (Cheung, 2019). Perbandingan nilai jual antara tiram mentah dan olahan dapat dilihat pada 
tabel berikut. 

 
ABSTRACT 
Kartika Jaya Village, Patebon Subdistrict, Kendal Regency, has significant oyster 
aquaculture potential, yet the cultivation practices remain traditional and 
unstructured. This community service program aimed to enhance technical skills in 
oyster farming and strengthen the fishermen’s institution through organizational 
structuring and formal legalization. Training focused on integrated farming 
techniques, water quality management, as well as business management and 
digital marketing. Evaluation results showed participants’ understanding increased 
across all training aspects, with average pre-test to post-test scores improving by 
25–40%. Legalization via a Village Government Decree provided access to 
government assistance and expanded market reach. The program demonstrates 
that combining technical training with institutional strengthening is an effective 
strategy to enhance productivity, fishermen’s welfare, and sustainable coastal 
economic development.   
 
ABSTRAK 
Desa Kartika Jaya, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal, memiliki potensi 
perikanan tiram yang tinggi, namun budidayanya masih bersifat tradisional dan 
tidak terstruktur. Program pengabdian masyarakat dilaksanakan untuk 
meningkatkan keterampilan teknis budidaya tiram dan memperkuat kelembagaan 
nelayan melalui pembentukan struktur organisasi dan legalisasi kelompok nelayan. 
Pelatihan difokuskan pada teknik budidaya terpadu, pengendalian kualitas air, 
serta manajemen usaha dan pemasaran digital. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek pelatihan dengan kenaikan 
nilai rata-rata pre-test ke post-test sebesar 25–40%. Legalisasi kelompok nelayan 
melalui Surat Keputusan pemerintah desa memungkinkan akses ke bantuan 
pemerintah dan memperluas jangkauan pasar. Program ini menunjukkan bahwa 
kombinasi pelatihan teknis dan penguatan kelembagaan merupakan strategi efektif 
untuk meningkatkan produktivitas, kesejahteraan nelayan, dan keberlanjutan 
ekonomi pesisir. 
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Tabel 1. Perbandingan harga tiram mentah dan olahan 

Jenis Produk Harga Jual (Rp) 

Tiram mentah 17.000 – 27.000 
Tiram olahan 40.000 – 67.000 

 
Kendala utama dalam budidaya tiram di Desa Kartika Jaya adalah fluktuasi kualitas air laut yang cukup 

tinggi. Pada bulan Juni hingga Oktober, tingkat salinitas air meningkat tajam, sehingga memengaruhi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup tiram (Hatakeyama et al., 2024). Kondisi lingkungan yang tidak stabil 
ini menjadi faktor pembatas bagi optimalisasi produksi. Menurut Kristiantya, Setiawan, dan Prasetio (2022), 
perubahan suhu dan salinitas yang tidak terkendali dapat mengganggu metabolisme biota air, termasuk 
tiram, yang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan. Selain itu, pengetahuan dan keterampilan teknis 
nelayan dalam budidaya tiram masih terbatas karena minimnya sosialisasi dan pendampingan dari pihak 
terkait. Nelayan tambak umumnya masih mengandalkan pertumbuhan alami tiram tanpa menerapkan 
metode budidaya modern yang terbukti efisien, seperti sistem rakit terapung atau penggunaan substrat steril 
sebagaimana direkomendasikan dalam praktik budidaya berkelanjutan (Soldatenko, Devochkina, & Ivanova, 
2019; Japan Fisheries Association, 2020). 
 

  
Gambar 1. Aktivitas budidaya tiram di tambak nelayan Desa Kartika Jaya 

 
Kurangnya inovasi dalam pengolahan dan pemasaran produk tiram turut memperlemah daya saing 

produk lokal. Pengolahan masih dilakukan secara sederhana, tanpa diversifikasi produk yang dapat 
meningkatkan nilai tambah. Padahal, pengembangan produk seperti tiram goreng, tiram asap, dan kerupuk 
tiram berpotensi menarik minat konsumen dan meningkatkan pendapatan nelayan (Yin et al., 2024). Selain 
itu, Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) setempat belum berperan aktif dalam pengelolaan rantai pasok 
tiram, sehingga distribusi dan pemasaran masih bergantung pada pengepul dengan harga yang tidak stabil. 
Situasi ini menunjukkan perlunya dukungan kelembagaan dan tata kelola yang lebih kuat agar nelayan dapat 
meningkatkan posisi tawar mereka di pasar (Bostright, 2018; Yahya & Lubis, 2017). Aspek kelembagaan 
menjadi isu penting yang perlu diperhatikan. Kelompok nelayan tiram di Desa Kartika Jaya belum memiliki 
struktur organisasi yang jelas maupun legalitas formal dari pemerintah desa, sehingga mereka kesulitan 
mengakses program bantuan dan pasar yang lebih luas. Padahal, legalisasi kelompok melalui Surat 
Keputusan (SK) pemerintah desa dapat memperkuat posisi kelembagaan serta membuka peluang bagi 
kolaborasi dengan lembaga pendukung, baik pemerintah maupun swasta (Nakayama et al., 2022; CW Wolor 
et al., 2024).  

Peningkatan kapasitas kelompok melalui pelatihan budidaya dan manajemen usaha menjadi langkah 
strategis untuk memperbaiki sistem produksi dan memperluas jangkauan pasar. Kondisi tersebut menjadi 
dasar pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang bertujuan meningkatkan keterampilan teknis dan 
memperkuat kelembagaan nelayan tambak tiram. Program ini mencakup dua aspek utama, yakni produksi 
dan manajemen usaha. Aspek produksi berfokus pada pelatihan budidaya tiram terpadu serta edukasi 
mengenai potensi ekonomi tiram sebagai sumber pendapatan masyarakat pesisir, sedangkan aspek 
manajemen usaha meliputi pembentukan struktur organisasi dan penerbitan SK kelompok nelayan tiram 
oleh pemerintah desa sebagai bentuk legalitas (Murata et al., 2021; Huang et al., 2023; Perikanan et al., 
2024). Rincian analisis kebutuhan dan solusi program disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. Analisis permasalahan dan kebutuhan nelayan tambak tiram Desa Kartika Jaya 

No Aspek Solusi Analisis Kebutuhan 

1 Produksi Edukasi potensi budidaya 
tiram dan pelatihan praktik 
lapangan 

Nelayan memahami teknik 
budidaya efektif dan memperoleh 
modul panduan yang aplikatif 

2 Manajemen 
usaha 

Edukasi kelembagaan dan 
penerbitan SK kelompok 
nelayan tiram 

Kelompok memiliki legalitas formal 
untuk mengakses bantuan 
pemerintah dan memperluas pasar 

 
Melalui program ini, diharapkan nelayan mampu menerapkan sistem budidaya yang lebih efisien, adaptif 
terhadap perubahan lingkungan, serta ramah terhadap ekosistem laut. Selain itu, penguatan 
kelembagaan melalui legalisasi kelompok dapat menjadi langkah penting dalam membangun tata kelola 
usaha berbasis tiram yang berkelanjutan. Dengan dukungan pemerintah desa dan pendampingan tenaga 
ahli, program ini dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi pesisir yang mengintegrasikan aspek 
lingkungan, sosial, dan ekonomi (Zhao et al., 2024; Juliana, 2000; Kotler & Amstrong, 2006). 
 
 

2. Metode 
 
Program pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Kartika Jaya, Kecamatan Patebon, Kabupaten 

Kendal, pada bulan Juni hingga Agustus 2025. Kegiatan utama berupa pelatihan dan sosialisasi budidaya 
tiram terpadu dilaksanakan pada tanggal 20–22 Agustus 2025 dengan melibatkan kelompok nelayan tambak 
tiram sebagai mitra utama. Program ini dirancang untuk memperkuat kapasitas nelayan dalam dua bidang 
utama, yaitu produksi dan manajemen usaha, melalui pendekatan partisipatif yang menekankan kolaborasi 
antara tenaga ahli, pemerintah desa, dan masyarakat setempat. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan rapat 
koordinasi antara tim pengabdian, tenaga ahli perikanan, serta perwakilan kelompok nelayan guna 
merumuskan rencana kerja dan kebutuhan pelatihan. Tahapan ini penting untuk menyesuaikan kegiatan 
dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan karakteristik lingkungan pesisir. Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan, kegiatan pelatihan kemudian disusun secara sistematis agar efisien dan terukur. Modul pelatihan 
budidaya tiram disusun bersama tenaga ahli berdasarkan panduan Budidaya Tiram yang dikembangkan 
oleh Juliana (2000) dan Japan Fisheries Association (2020), dengan penyesuaian terhadap kondisi perairan 
di Desa Kartika Jaya. 

Pelatihan bidang produksi difokuskan pada edukasi teknik budidaya tiram terpadu, mulai dari pemilihan 
bibit, penggunaan substrat cangkang tiram (Perikanan et al., 2024), hingga pengendalian kualitas air dengan 
memanfaatkan pendekatan teknologi sederhana. Pengukuran suhu, kadar garam, dan pH air dilakukan 
menggunakan perangkat berbasis logika fuzzy sebagaimana dikembangkan oleh Kristiantya, Setiawan, dan 
Prasetio (2022). Pendampingan lapangan juga diberikan agar nelayan dapat mempraktikkan langsung 
metode budidaya modern seperti penggunaan rakit terapung dan sistem tambak terpadu sebagaimana 
dijelaskan oleh Hatakeyama et al. (2024). Sementara itu, pelaksanaan pada bidang manajemen usaha 
diarahkan untuk memperkuat kelembagaan nelayan melalui pembentukan struktur organisasi yang lebih 
formal. Proses ini mencakup pendampingan dalam penyusunan Anggaran Dasar (AD), Anggaran Rumah 
Tangga (ART), dan rancangan Surat Keputusan (SK) kelompok nelayan tiram (POKDAKAN) yang kemudian 
disahkan oleh pemerintah desa. Legalisasi tersebut berfungsi sebagai dasar hukum untuk mendapatkan 
bantuan program pemerintah serta memperluas jaringan pemasaran produk olahan tiram (Bostright, 2018). 

Strategi pelatihan manajemen usaha juga mencakup peningkatan kemampuan pemasaran produk 
melalui penerapan prinsip digital marketing sebagaimana dijelaskan oleh Kotler dan Amstrong (2006). 
Pendekatan ini dikombinasikan dengan strategi promosi berbasis komunitas dan pameran produk lokal yang 
menekankan pentingnya diferensiasi dan citra merek sebagaimana diuraikan oleh Yahya dan Lubis (2017). 
Para nelayan dilatih untuk membuat konten promosi sederhana berbasis media sosial dan katalog digital 
agar produk tiram olahan mereka mampu bersaing di pasar lokal maupun regional. Untuk memastikan 
keberlanjutan kegiatan, tim pengabdian masyarakat mengembangkan model pelatihan berbasis 
pengalaman (experiential learning), di mana nelayan secara aktif terlibat dalam setiap tahapan kegiatan 
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mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterampilan kewirausahaan dan rasa kepemilikan terhadap program (CW Wolor et al., 2024). Selain itu, 
evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
peserta menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan. Guna memperjelas alur kegiatan, metode 
pelaksanaan program digambarkan melalui bagan berikut. 
 

 
Gambar 2. Bagan Metode Pelaksanaan Program Pengabdian 

 
Selain tahapan tersebut, dibuat pula tabel ringkas yang menggambarkan keterkaitan antara tujuan, kegiatan, 
dan hasil yang diharapkan dari program. 
 

Tabel 3. Rangkaian kegiatan dan hasil yang diharapkan dari program pengabdian masyarakat 

Bidang Kegiatan Tujuan Kegiatan Utama Hasil yang Diharapkan 

Produksi Meningkatkan 
kemampuan 
teknis budidaya 
tiram 

Pelatihan budidaya 
terpadu, pembuatan 
modul, praktik lapangan 

Nelayan mampu menerapkan 
teknik budidaya efisien dan 
berkelanjutan 

Manajemen usaha Memperkuat 
kelembagaan dan 
akses pasar 

Pembentukan struktur 
organisasi, pengesahan 
SK, pelatihan pemasaran 
digital 

Kelompok nelayan memiliki 
legalitas dan kemampuan 
mengelola usaha tiram secara 
mandiri 

 
Melalui pendekatan dua bidang tersebut, program pengabdian masyarakat di Desa Kartika Jaya tidak 

hanya menitikberatkan pada peningkatan produksi, tetapi juga pada penguatan kelembagaan dan strategi 
pemasaran yang berorientasi jangka panjang. Integrasi antara praktik budidaya, pelatihan manajemen 
usaha, serta inovasi pemasaran diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan ekonomi pesisir yang 
adaptif dan berkelanjutan. 
 
 

3. Hasil 
 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat di Desa Kartika Jaya berjalan sesuai rencana dan 
menghasilkan sejumlah capaian penting. Kegiatan utama mencakup edukasi potensi budidaya tiram, 
pelatihan teknik budidaya tiram terpadu, serta pelatihan manajemen usaha kelompok nelayan tambak. 
Program ini diikuti oleh 15 orang anggota kelompok nelayan tambak tiram yang secara aktif terlibat dalam 
seluruh tahapan kegiatan, mulai dari sesi teori hingga praktik lapangan. Edukasi potensi budidaya tiram 
dilaksanakan selama satu hari di lokasi tambak kelompok tiram. Kegiatan ini bertujuan menumbuhkan 
kesadaran nelayan mengenai potensi ekonomi sumber daya laut, khususnya dalam pemanfaatan tiram 
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sebagai komoditas bernilai tinggi. Pelatihan dilakukan secara interaktif melalui pendekatan praktik 
langsung di tambak tiram, sehingga peserta tidak hanya menerima materi teori tetapi juga melakukan 
simulasi teknik budidaya yang efisien. Selain itu, pelatihan manajemen usaha diselenggarakan untuk 
memperkuat tata kelola kelompok nelayan dan mencegah tumpang tindih peran antaranggota. Dalam sesi 
ini, peserta dibimbing untuk memahami dasar-dasar organisasi, pengelolaan administrasi, dan pembagian 
tanggung jawab kerja.  

Hasil kegiatan ditindaklanjuti dengan penyusunan Surat Keputusan (SK) Kelompok Nelayan Tambak 
Tiram yang disahkan oleh Pemerintah Desa Kartika Jaya sebagai dasar legalitas kelembagaan. Legalitas 
ini menjadi pedoman operasional kelompok dalam menjalankan aktivitas usaha, serta membuka akses 
untuk mendapatkan bantuan program pemerintah dan memperluas jangkauan pasar tiram olahan. 
Program pengabdian juga menghasilkan dokumen penting berupa modul pelatihan budidaya tiram yang 
dikembangkan bersama tenaga ahli perikanan. Modul ini berisi panduan teknis mengenai pemilihan bibit, 
teknik pemeliharaan, pengendalian kualitas air, serta pengolahan hasil panen. Selain itu, kelompok 
nelayan dilatih untuk mendaftarkan produk tiram mereka ke dalam sistem perizinan berusaha terintegrasi 
secara elektronik sebagai bentuk legalitas usaha yang diakui pemerintah pusat. Upaya ini diharapkan 
dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, memperluas jaringan pemasaran, serta mendorong 
peningkatan penjualan produk tiram hingga ke luar daerah. Hasil kuantitatif kegiatan pelatihan diukur 
melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang 
diberikan. 
 

Tabel 4. Hasil Pre-Test Kegiatan Sosialisasi 

No Pertanyaan Benar 
(%) 

Salah 
(%) 

Total 
(n) 

1 Apakah tujuan dari edukasi potensi tiram? 80 20 10 

2 Tahapan budidaya tiram? 40 60 10 

3 Bagaimana kelompok nelayan menjaga kualitas tiram? 60 40 10 

4 Bagaimana manajemen usaha dilakukan untuk 
meningkatkan penjualan? 

50 50 10 

5 Apa fungsi pelatihan budidaya dan manajemen usaha 
tiram? 

70 30 10 

 
Tabel 5. Hasil Post-Test Kegiatan Sosialisasi 

No Pertanyaan Benar 
(%) 

Salah 
(%) 

Total 
(n) 

1 Apakah tujuan dari edukasi potensi tiram? 90 10 10 

2 Tahapan budidaya tiram? 80 20 10 

3 Bagaimana kelompok nelayan menjaga kualitas tiram? 90 10 10 

4 Bagaimana manajemen usaha dilakukan untuk 
meningkatkan penjualan? 

80 20 10 

5 Apa fungsi pelatihan budidaya dan manajemen usaha 
tiram? 

100 0 10 

 
Berdasarkan hasil tersebut, terjadi peningkatan pemahaman peserta pada seluruh aspek pelatihan, 
terutama dalam memahami tahapan budidaya tiram dan fungsi manajemen usaha. Kenaikan nilai rata-
rata sebesar 25–40% menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta. Berikut beberapa dokumentasi kegiatan selama pelaksanaan program. 
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Gambar 3. Kegiatan edukasi potensi budidaya tiram di tambak Desa Kartika Jaya 

 

  
Gambar 4. Pelatihan manajemen usaha kelompok nelayan tiram 

 

  
Gambar 5. Modul pelatihan budidaya tiram yang digunakan dalam kegiatan 
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Gambar 6. Draft Surat Keputusan (SK) kelompok nelayan tambak tiram yang disahkan oleh pemerintah 

desa dan Sosialisasi Potensi Budidaya Tiram 
 
 

4. Pembahasan 
 
Keberhasilan pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang diterapkan 

mampu meningkatkan keterampilan teknis sekaligus memperkuat kelembagaan nelayan tambak tiram. 
Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa nelayan mulai memahami pentingnya teknik budidaya yang 
efisien serta penerapan prinsip pengelolaan usaha yang terstruktur. Temuan ini sejalan dengan Japan 
Fisheries Association (2020) yang menekankan bahwa peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
merupakan fondasi utama keberlanjutan sektor akuakultur. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
teknis nelayan menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan sumber 
daya laut. Aspek legalisasi kelompok nelayan melalui SK Desa menjadi langkah strategis dalam memperkuat 
tata kelola usaha. Legitimasi formal ini memberikan akses kepada kelompok nelayan terhadap bantuan 
permodalan, fasilitas pemerintah, dan pasar yang lebih luas. Bostright (2018) menyatakan bahwa struktur 
organisasi yang jelas dan legalitas usaha berperan penting dalam meningkatkan daya saing komunitas 
ekonomi kecil. Dengan adanya legalitas, kelompok nelayan tambak tiram dapat mengikuti program 
pemerintah, pameran produk, dan menjalin kerja sama dengan sektor swasta, sehingga rantai nilai produk 
tiram dapat berkembang lebih optimal. 

Dari sisi produksi, keberhasilan pelatihan menunjukkan bahwa nelayan mulai menerapkan teknik 
budidaya yang lebih efektif dan adaptif terhadap kondisi lingkungan. Hal ini mendukung temuan Hatakeyama 
et al. (2024), yang menekankan pentingnya pengelolaan lingkungan dan penggunaan teknologi sederhana 
untuk meningkatkan produktivitas tiram tanpa merusak ekosistem laut. Selain itu, pelatihan juga mendorong 
perubahan sikap nelayan terhadap konservasi lingkungan, terlihat dari perilaku menjaga kualitas air tambak 
pasca kegiatan, yang menunjukkan integrasi antara praktik budidaya dan keberlanjutan ekologis. Dalam 
konteks ekonomi, penguatan manajemen usaha berdampak positif terhadap kemampuan nelayan 
mengelola hasil panen, mengefektifkan pencatatan produksi, dan memperluas jangkauan pasar. 
Pengenalan strategi pemasaran digital selama pelatihan sejalan dengan konsep Kotler dan Armstrong 
(2006), yang menekankan pentingnya komunikasi berbasis teknologi untuk meningkatkan penjualan produk 
lokal. Hal ini juga mendukung temuan Yahya dan Lubis (2017) mengenai peran inovasi manajemen dan 
pemasaran dalam meningkatkan kesejahteraan komunitas nelayan. Dengan demikian, penguatan kapasitas 
teknis, kelembagaan, dan manajemen usaha secara bersamaan berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi 
dan lingkungan bagi kelompok nelayan tambak tiram. 
 
 

5. Kesimpulan 
 
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Kartika Jaya, Kecamatan 

Patebon, Kabupaten Kendal, berhasil memberikan solusi terhadap permasalahan utama yang dihadapi 
nelayan tiram. Program ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan nelayan dalam budidaya tiram 
terpadu serta membentuk struktur organisasi kelompok nelayan yang disahkan melalui surat keputusan 



KAWANAD : JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 183 
 

(SK) pemerintah desa. Legalisasi ini menjadi dasar operasional bagi kelompok nelayan, membuka akses 
terhadap bantuan pemerintah, dan memperluas jangkauan pasar. Pelaksanaan program menunjukkan 
bahwa kombinasi pelatihan teknis budidaya dan formalisasi kelembagaan merupakan pendekatan efektif 
untuk meningkatkan potensi ekonomi masyarakat. Program ini tidak hanya meningkatkan pendapatan 
nelayan tetapi juga meletakkan dasar bagi pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. Berdasarkan 
temuan tersebut, disarankan agar program pemberdayaan masyarakat serupa di masa depan tetap 
memperhatikan aspek teknis dan kelembagaan agar dapat menghasilkan dampak positif yang lebih luas, 
komprehensif, dan berkesinambungan. 
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